BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa tingkat kemampuan pemahaman konseptual dan algoritmik siswa dalam
menyelesaikan soal-soal reaksi redoks termasuk kategori sangat rendah, dengan
mengacu pada perolehan skor 4 rata-ratanya sejumlah 25.25 % (pemahaman

konseptual) dan 12,75 % (pemahaman algoritmik).

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengharapkan:

1. Kepada para Guru agar dapat menyeimbangkan materi-materi yang bersifat
pemahaman konseptual dan algoritmik atau perhitungan serta memberikan
banyak latihan-latihan soal, baik soal pemahaman konseptual dan soal
pemahaman algoritmik.

2. Diharapkan kepada khususnya guru kimia agar memberikan penguatan
terhadap materi reaksi redoks terutama pada siswa-siswa yang nilai reratanya
masih dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

3. Perlu adanya peneliti lebih lanjut yang melakukan penelitian berupa mencari
hubungan antara pemahaman konseptual dan pemahaman algoritmik siswa

pada materi reaksi redoks.
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